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CHAPTER 7 

CONCLUSION 

7.1. Conclusion 

To reach the objective, which is to increase the production capacity, waste 

identification using the Value Stream Mapping (VSM) method is done. The VSM 

method is chosen because of its objectivity and the method’s ability to directly 

identify the specific process to be investigated. From the VSM in Chapter 5, page 

44, the grinding department is found to be the bottleneck of the production process 

and needs further investigation. Then, a significant waiting waste is found in the 

department because to continue working, Operator 1 Grinding must wait for 

Operator 2 Grinding to finish their task first. 

Based on the findings from the observations and analysis, the proposed 

improvement is to make one Operator 1 Grinding help two Operator 2 Grinding, 

resulting in the utilization of all available machines. Therefore, a higher production 

quantity and capacity are reached. After the implementation of the improvement, it 

is found that the improvement increases the production capacity by 33.33% 

compared to the previous one, so it manages to achieve the objective of this 

research as well as meeting the research limitation of utilizing the company’s 

available resources without charging any additional costs. 

7.2. Suggestions 

From this research, some suggestions are recommended for future studies. 

a. Future studies may research the possibility to reduce the standard time, so 

further improvements may be established and implemented. 

b. Another research at CV X may study some workers’ posture because some 

workers are found to have an awkward work posture during their work. 

c. If CV X decides to add more machines, the research suggests that the company 

does not need to hire new employees because Operator 1 Grinding can still be 

allocated to handle more machines. 
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Appendix 2. Documentation at CV X 
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Appendix 3. Question List for Interview with CV X 

No. Pertanyaan Poin Penting 

1 Termasuk dalam perusahaan di 
bidang apakah CV X? 

Bidang pakan ternak ruminansia 

2 Produk apa saja yang dijual oleh 
CV X? 

1. Jenis indukan mutu tiga dengan harga Rp 115.000 
per karung. 

2. Jenis penggemukan mutu dua dengan harga Rp 
130.000 per karung. 

3. Jenis perah mutu tiga dengan harga Rp 145.000 
per karung. 

4. Jenis penggemukan mutu satu dengan harga Rp 
160.000 per karung. 

5. Jenis perah mutu dua dengan harga Rp 175.000 
per karung. 

6. Jenis perah mutu satu dengan harga Rp 225.000 
per karung. 

3 Sejak tahun berapa CV X 
didirikan? 

2014 

4 Departemen/bagian apa saja 
yang ada di CV X? 

1. Bagian Inventori (Dept. Produksi) 
2. Bagian Penggilingan (Dept. Produksi) 
3. Bagian Pencampuran (Dept. Produksi) 
4. Bagian Pengemasan (Dept. Produksi) 
5. Bagian Warehouse (Dept. Produksi) 
6. Departemen Pemasaran 
7. Departemen Finance and Accounting 

5 Apa saja yang dilakukan oleh 
masing-masing 
departemen/bagian? 

1. Inventori mengatur bahan baku. 
2. Penggilingan menggiling bahan baku agar menjadi 

lebih halus. 
3. Pencampuran mencampur hasil penghalusan 

bahan baku sekaligus memasukkan produk ke 
karung. 

4. Pengemasan menjahit karung pengemas produk. 
5. Warehouse mengatur penyimpanan produk jadi 

sebelum dikirim ke konsumen. 
6. Pemasaran berfungsi memasarkan produk dan 

customer service. 
7. Finance and Accounting mengatur keuangan 

perusahaan 

6 Apakah ada keluhan atau 
masalah yang dihadapi terkait 
dengan pekerjaan, produktivitas, 
atau kinerja perusahaan? 

1. Deviden yang diterima owner rendah 
2. Pegawai marketing menerima bonus yang rendah 

7 Apakah sumber atau penyebab 
dari masalah tersebut diketahui? 

Belum diketahui, tetapi dari observasi dan analisis 
diduga bahwa penyebabnya adalah strategi 
marketing yang belum optimal, adanya pelanggan 
yang tidak membeli lagi, dan kapasitas produksi yang 
terbatas. 

8 Apa dampak dari masalah yang 
dihadapi tersebut? 

Pendapatan perusahaan dan keuntungan yang 
diterima rendah. 

9 Apakah CV X bersedia apabila 
saya bantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi? 

Bersedia 

10 Apakah CV X bersedia 
bekerjasama untuk tujuan 
pengambilan data penelitian? 

Bersedia 
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Appendix 4. Turnitin Result 

 

 

 


